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ABSTRAK 

 

Muhammad Rajuddin. 170101010121. Hukum Pernikahan Bagi Penyandang 

Tunagrahita Menurut Ulama di Kota Amuntai. Pembimbing: (I) Dr. Hj. 

Rabiatul Adawiyah, S.Ag. M.Ag., (II) Tuti Hasanah, S.E.I.,S.Pd.,M.H.I. 

Program Studi Hukum Keluarga Islam, Fakultas Syariah UIN Antasari 

Banjarmasin. 2023.  

 

Kata Kunci: Pernikahan, Tunagrahita, Ulama 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari adanya kasus pernikahan tunagrahita di 

Kota Amuntai. Dari kasus tersebut menjadikan adanya perbedaan pendapat dari 

ulama di Kota Amuntai mengenai hukum pernikahan tunagrahita. Tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui hukum pernikahan dan dalil hukum pernikahan 

bagi orang tunagrahita menurut ulama di Kota Amuntai.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian hukum empiris dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Data pada penelitian ini yaitu data primer yang didapatkan 

secara langsung melalui teknik wawancara dengan 4 orang informan. Data 

dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada dua pendapat ulama mengenai 

keabsahan pernikahan tunagrahita. Pertama, pernikahan tunagrahita sah menurut 

hukum Islam dan hukum yang ada di Indonesia, karena tunagrahita tidak dapat 

digolongkan sebagai orang yang gila. Kedua, pernikahan tunagrahita tidak sah 

terkhusus bagi tunagrahita yang tergolong berat, karena tidak terpenuhinya 

kemampuan untuk menikah khususnya dalam hal menjalankan kewajiban sebagai 

pasangan. Perbedaan pendapat ini terjadi karena ketidaktehuan mengenai 

tingkatan tunagrahita. Dasar hukum yang digunakan oleh ulama juga tergolong 

menjadi dua. Pertama, ulama yang menyatakan sah pernikahan tunagrahita 

mendasarkan pada Q.S. an-Nisa/4: 1, Q.S. an-Nur/24: 32, dan hadis Nabi Saw. 

4779 Tentang kemampuan menikah. Kedua ulama yang menyatakan pernikahan 

tunagrahita tidak sah mendasarkan pendapatnya pada hadis Nabi Saw.4779 

Tentang kemampuan menikah dan Q.S. ar-Rum/30: 21.  
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لاؽَِعْ  َٚ ةْ  ْٓ ػَبزِفبًعَسِّ رىَُ  

 
―Cobalah dan Perhatikanlah, Niscaya Kau Jadi Orang Yang Tahu‖ 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 Th : ط .A   16 : ا .1

 Zh : ظ .B   17 : ة .2

 ‗ : ع .T   18 : د .3

 Gh : ؽ .Ts   19 : س .4

 F : ف .J   20 : ط .5

 Q : ق .H   21 : ػ .6

 K : ن .Kh   22 : ؿ .7

 L : ي .D   23 : د .8

 Dz   24. َ : M : ذ .9

 R   25. ْ : N : ز .10

 Z   26. ٚ : W : ش .11

 S   27. ٖ : H : ض .12

 ‘ : ء .Sy   28 : غ .13

 Y : ي .Sh   29 : ؾ .14

 Dh : ق .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah ـــ ِ

 I Kasrah ـــ ِ

 U Dhammah ـــ ِ

 

Kata Sandang: Contoh: (عَبي (اٌسِّ  al-rijâl bukan ar-rij l, اْاٌ)ِ َٛ ٌ ِ(دِّ al-d w n 

bukan ad-d w n. 

Syidah: Misalnya, kata (زَح ْٚ -tidak ditulis adh-dhar rah melainkan al (اٌضّسُ

dhar rah, demikian seterusnya. 
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Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي ـَ   Ai a dan i 

ٚ ـَ   Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a dengan topi di atas   ثبَ

 i dengan topi di atas   ثًِ

 u dengan topi di atas   ثُٛ
 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun 

huruf kamariah. Contoh: al-rij l bukan ar-rij l, al-d w n bukan ad-d w n. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda ( ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini 

tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata 

sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata ( زحٚاٌضس ) tidak 

ditulis ad-dhar rah melainkan al-dhar rah, demikian seterusnya. 

 

5. Ta’ marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada 

kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/  

(lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah 

tersebut diikuti oleh kata sifat (na„t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta 

marbûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

ٌْمَٗ .1   Thar qah طَسِ

ؼَخ .2 ِِ ٌْغَب ٍَّخ ا ِِ الِإظلا  Al-J mi‘ah al-Isl miyyah  

ؽْدحَ .3 د َٚ ْٛ عُ ُٛ ٌْ ا  Wahda al-Wuj d 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: 

al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika 

menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian 

halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‗Abd 

al-Samad al-Palimb nî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-D n al-R n r . 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi„l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

ٌْلأُ ظْزبَذُ  َ٘تَ ا  dzahaba al-ust dzu ذَ

الْْعَْسُ  صجََذَ   tsabata al-ajru 

ٌْؾَسَوخ ٌْؼَفْسٌَِّخ ا ا   al-harakah al-‗ashriyyah 

دُ  َٙ َّْ  أؼَْ إِلاَّالله لاإٌَََِٗ  أَ  asyhadu an l  il ha illa All h 

 َْ لاَ ْٛ ٍِه َِ ٍِؼ َِ اٌفَّ  mawl n  Malik al-Sh lih 

 ُُ الله ٌؤُْصسُِوُ  yu‘tsirukum All h 

ِ٘س ظَب َّ ٌْ ٍَّخ ا ٍِ ٌْؼَمْ ا   al-mazh hir al-‗aqliyyah  

عالِإظْزِطْلاَ  ؽُت    hub al-istithl ‘ 
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بدَّح َّ ٌْ ػَخ ا ْٛ فُْٕ َّ ٌْ َٓ  ا ِِ  َٛ ٌْؾٍََ اْا  al-mâddah al-mashnû‘ah min al-hayaw n 

ِٓ  طَسْفُ  ٍْ ٌْؼَ ا  tharf al-‗ayni 

خ َّ َ٘ عَب ُّ ٌْ  al-mus hamah, man salaka thar qan ا

 ْٓ ٌْمبً ظٍَهََ  َِ طَسِ  man salaka thar qan 
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KATA PENGANTAR 

 ثــعُ الله اٌسّؽّٓ اٌسّؽٍــُ
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